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ABSTRACT 

The professionalism and ethics of Early Childhood Education (PAUD) teachers are 
key factors in creating a safe, comfortable, and meaningful learning environment for 
children. Teachers not only act as educators but also as role models in attitudes, 
behaviors, and moral values that are instilled in children from an early age. This 
study aims to examine the importance of PAUD teacher professionalism and ethics 
in building positive interactions and a learning environment that supports holistic 
child development. The method used is a literature study by analyzing various 
scientific sources related to the professional competence and code of ethics of 
PAUD teachers. The results of the study indicate that professional and ethical 
teachers are able to create an inclusive learning atmosphere, respect differences, 
and encourage children’s active participation in the learning process. In addition, the 
application of teacher ethics also has an impact on the formation of harmonious 
relationships between teachers, children, and parents. Thus, improving the 
professionalism and understanding of PAUD teacher ethics is crucial to support 
optimal quality of early childhood education. 

Keywords: Positive Interaction, Learning Environment, Early Childhood 
Education, Teacher Professionalism and Ethics, Holistic Child Development 

ABSTRAK 

Profesionalisme dan etika guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan 
faktor kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 
bermakna bagi anak. Guru tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga 
sebagai teladan dalam sikap, perilaku, dan nilai-nilai moral yang ditanamkan 
kepada anak sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya 
profesionalisme dan etika guru PAUD dalam membangun interaksi yang positif 
serta lingkungan belajar yang mendukung perkembangan anak secara holistik. 
Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan menganalisis berbagai 
sumber ilmiah terkait kompetensi profesional dan kode etik guru PAUD.  Hasil kajian 
menunjukkan bahwa guru yang profesional dan beretika mampu menciptakan 
suasana belajar yang inklusif, menghargai perbedaan, serta mendorong partisipasi 
aktif anak dalam proses pembelajaran. Selain itu, penerapan etika guru juga 
berdampak pada terbentuknya hubungan yang harmonis antara guru, anak, dan 
orang tua. Dengan demikian, peningkatan profesionalisme dan pemahaman etika 

mailto:1Nabila.elvira.azzahra25006@mhs.uingusdur.ac.id
mailto:2Rahmi.kayla.ramadhani25007@mhs.uingusdur.ac.id
mailto:3safira.aulia.yahrotul25027@mhs.uingusdur.ac.id
mailto:4nur.khasanah@uingusdur.ac.id


Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
  ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 
   Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

245 
 

guru PAUD sangat penting untuk mendukung kualitas pendidikan anak usia dini 
yang optimal. 

Kata Kunci: Interaksi Positif , Lingkungan Belajar, PAUD, Profesionalisme Dan 
Etika Guru, Perkembangan Anak Secara Holistik 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PA

UD) adalah tahap awal dalam dunia 

pendidikan yang memiliki peranan 

penting dalam membentuk kesiapan 

anak untuk menempuh pendidikan 

lebih lanjut.(Nadeak et al., n.d.) Pada 

rentang usia ini, anak berada pada 

fase perkembangan yang sangat 

pesat sehingga membutuhkan stimul

asi yang tepat dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangannya.(Suci 

et al., 2026). Oleh karena itu, keberha

silan proses pembelajaran di PAUD 

sangat ditentukan oleh kemampuan 

guru dalam memahami karakteristik 

anak serta menerapkan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan 

tahap perkembangannya.(Yang et al., 

2025) Dalam penyelenggaraan Pendi

dikan Anak Usia Dini (PAUD), penting 

untuk menciptakan lingkungan yang 

berkualitas. Karena lingkungan meru

pakan bagian signifikan dari sarana 

dan prasarana yang tersedia. Menurut 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasion

al Republik Indonesia Nomor 58 Tahu

n 2009 tentang Standar Pendidikan 

Anak Usia Dini, sarana dan prasarana 

di PAUD harus memenuhi beberapa 

prinsip: 1) aman, nyaman, terang, dan 

memenuhi kriteria kesehatan anak; 2) 

sesuai dengan tingkat perkembangan 

anak; dan 3) memanfaatkan potensi 

dan sumber daya yang ada di lingkun

gan sekitar, termasuk barang limbah 

atau bekas yang masih layak 

pakai.(Anak & Dini, n.d.) 

Profesionalisme guru bukan 

hanya soal kemampuan mengajar, 

tetapi juga soal bagaimana seorang 

guru berperilaku di luar kelas,bagaim

ana guru berinteraksi dengan siswa, 

orang tua, dan sesama rekan pendidi

k, serta bagaimana guru menjaga inte

gritas profesinya (Etika & Di, 2025). 

Guru tidak hanya berperan sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai teladan 

yang membentuk moral dan sikap 

peserta didik melalui interaksi sehari-

hari (Asyha et al., 2025). 

Adapun Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 tentang guru dan 

Dosen mendefinisikan kompetensi se

bagai seperangkat pengetahuan, kete

rampilan, dan perilaku yang perlu 

dimiliki, dihayati, serta dikuasai oleh 

guru atau dosen dalam melaksanakan 
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tugas keprofesionalannya.(Andriani et 

al., 2026). Seorang pendidik yang 

profesional idealnya memiliki kapasita

s untuk mengembangkan metodologi 

evaluasi yang efektif serta memiliki 

komitmen untuk terus memperluas 

wawasan keilmuannya demi kemajua

n profesi (Manajemen et al., 2025). Di 

sisi lain, keterampilan profesional 

meliputi pemahaman mendalam terha

dap isi pendidikan anak usia dini, 

kemampuan untuk terus meningkatka

n kompetensi pribadi, serta pemanfaa

tan inovatif alat bantu dan bahan 

ajar.(We, 2025). Berbicara terkait den

gan hal ini, terdapat padanan kata 

yang sesuai dengan  arti etika, yakni 

moral dan akhlak. Berdasarkan penjel

asan Soeliman, moral berasal dari 

bahasa latin yakni mores yang artinya 

cara   hidup atau adat (Qalbi et al., 

2025). 

Etika guru PAUD memiliki cakup

an yang luas, tidak hanya mengatur 

hubungan guru dengan anak, tetapi 

juga menyangkut tanggung jawab 

terhadap diri sendiri, sesama tenaga 

pendidik, lembaga pendidikan, maup

un masyarakat pada umumnya (Sari 

et al., 2025). 

Melalui penerapan etika keilmua

n, guru PAUD diharapkan mampu 

mendidik, membimbing, dan mengara

hkan anak usia dini dengan integritas, 

kejujuran, dan tanggung jawab (Rah

matin & Aisyah, 2024)  Akan tetapi 

dalam pandangan modern, seorang 

guru atau pendidik tidak hanya bertug

as mengajar, namun juga bertindak 

sebagai motivator dan fasilitator dala

m proses belajar mengajar (Pd, 2021) 

Oleh karena itu, penting untuk terus 

mencari pemahaman dan koherensi 

tentang masalah etika bagi guru.(S- et 

al., 2022). 

Lingkungan belajar merupakan 

salah satu faktor penting yang berper

an dalam menunjang keberhasilan 

proses pembelajaran anak  usia  dini 

(Meningkatkan et al., 2026). Dalam  

dunia  pendidikan,  lingkungan  belajar  

tidak  hanya  dipahami  sebagai  ruang 

fisik semata, melainkan mencakup 

seluruh aspek yang mempengaruhi 

kenyamanan, keamanan, dan keterlib

atan anak dalam proses belajar 

(Susilowati et al., 2025) Sepanjang 

kehidupannya, manusia senantiasa 

berada dalam lingkungan yang menja

di tempat tumbuh dan berkembangny

a potensi diri.(Bahasa, 2025). Dalam 

konteks ini, guru menjadi aktor utama 

yang tidak hanya mengajar, tetapi  

juga  mengelola,  memotivasi,  dan  

membangun  relasi  sosial  yang  sehat  

dengan anak- anak (Susanti & Destri
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ani, 2025). Oleh karena itu, efektivitas 

dan efisiensi suatu proses pembelajar

an sangat didukung oleh lingkungan 

belajar ini.(Lembaga & Dalam, 2025). 

Interaksi Positif antara guru dan siswa 

adalah kunci untuk meningkatkan 

perkembangan sinapsis otak anak 

selama masa golden age (Positif et 

al., 2026).  

Bentuk interaksi ini mencakup k

emampuan berkomunikasi secara efe

ktif, bekerja sama dalam kegiatan 

kelompok, serta  berbagi pengalaman 

maupun benda dengan orang lain 

(Lawolo, 2026). Anak juga dapat 

berinteraksi dengan teman sebayanya 

agar anak dapat mempunyai kempam

puan berinteraksi dan mengasah kem

ampuan sosial anak itu agar menjadi 

anak yang pintar di masa depan 

(Wulandari, 2024)  

Melalui interaksi yang positif dan 

terarah dengan orang-orang disekitar 

mereka, anak- anak membangun das

ar yang kuat untuk kemampuan sosial 

yang akan mereka bawa sepanjang 

hidup anak, oleh karena itu, penting 

bagi lingkungan anak, termasuk 

keluarga, sekolah, dan masyarakat, 

untuk menyediakan pengalaman 

interaksi sosial yang mendukung dan 

membangun untuk perkembangan 

anak-anak.(Ningsih, 2021). 

 Perkembangan anak secara 

holistik merupakan proses yang 

kompleks dan dinamis, melibatkan 

perubahan yang terjadi secara 

simultan pada aspek biologis, kognitif, 

dan psikososial (Kognitif & Psikososia

l, 2024). 

Konsep perkembangan holistik 

mengacu pada pandangan bahwa 

perkembangan anak tidak dapat 

dipisahkan ke dalam dimensi-dimensi 

yang berdiri sendiri, melainkan merup

akan proses yang saling berkaitan an

tara aspek kognitif, sosial-emosional, 

bahasa, moral,  serta  perkembangan  

fisik dan motorik (Holistik, 2026) 

 Supaya anak mencapai tingkat 

perkembangan yang optimal,dibutuhk

an  keterlibatan orang tua dan orang 

dewasa untuk memberikan rangsang

an yang bersifat menyeluruh dan 

terpadu yang meliputi pendidikan, 

pengasuhan, kesehatan, gizi, dan 

perlindungan yang diberikan secara 

konsisten melalui  pembiasaan (S. 

Pendidikan et al., 2024). 

Pelaksanaan layanan holistik 

melibatkan berbagai pihak termasuk 

pemerintah, organisasi kemasyarakat

an, organiasasi profesi, tokoh masyar

akat, serta orang tua (Nisviati et al., 

2025).  
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Dengan adanya pengabdian ini, 

diharapkan terjadi peningkatan kesad

aran dan keterampilan praktis bagi 

pendidik PAUD, pengelola lembaga, 

dan pihak terkait  lainnya, sehingga 

mampu mendorong terciptanya layan

an PAUD yang lebih berkualitas, 

inklusif, dan berkesinambungan (Asli

ndah et al., 2026) 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan tujuan 

memahami secara mendalam tentang 

profesionalisme dan etika guru PAUD 

dalam menciptakan lingkungan belaja

r yang baik bersama anak-anak. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu 

mengungkap pengalaman, sikap, dan 

cara mengajar guru secara natural di 

lingkungan mereka sehari-hari. 

Subjek penelitian adalah para guru 

PAUD yang sedang mengajar secara 

aktif di lembaga pendidikan untuk 

anak-anak usia dini. Pemilihan subjek 

dilakukan dengan cara memilih kriteria 

tertentu seperti pengalaman dalam 

mengajar dan partisipasi langsung 

dalam kegiatan pembelajaran 

 

C. Hasil dan Pembahasan  
Profesionalisme dan Etika Guru 

Profesionalisme  guru  secara  

umum  merujuk  pada  kondisi,  sikap,  

serta  kemampuan yang  menandakan  

bahwa seorang guru mampu melaksa

nakan tugas  dan  tanggung jawabnya 

sesuai dengan standar profesi, sehin

gga dapat memberikan layanan 

pendidikan yang berkualitas, etis, dan

 berkelanjutan. Profesionalisme tidak 

hanya mencakup keterampilan teknis   

dalam mengajar, tetapi juga mencaku

p komitmen moral, kedisiplinan, serta 

kesungguhan dalam melaksanakan p

eran sebagai pendidik.(Tambuanan e

t al., 2025) 

 Profesional dan kehidupan seb

agai warga negara dan anggota masy

arakat. Pada akhirnya aktualisasi diri 

guru dalam melaksanakan proses pe

ndidikan dan pembelajaran secara 

profesional, bermartabat, dan beretika 

akan terwujud. Untuk mengawasi 

pelaksanaan kode etik guru dan 

memberikan rekomendasi pemberian 

sanksi atas pelanggaran kode etik 

oleh guru dibentuk dewan kehormatan 

guru, dewan ini wajib melaksanakan 

rekomendasi dewan kehormatan. 

 Upaya upaya untuk mewujudk

an kode etik guru harus memperhatik

an sejumlah faktor yang hingga saat 

ini masih dirasakan sebagai kendala, 

antara lain adalah: (1). Pendidikan 
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dan kualitas pribadi guru (2) Sarana 

dan prasarana pendidikan (3). Kedud

ukan, karier dan kesejahteraan guru 

(4) Kebijakan pemerintah dan sistem 

pendidikan (Pediaqu : Jurnal Pendidik

an Sosial Dan Humaniora Volume 2 

Nomor 2 ( 2023) 11370, 2023) 

Guru adalah seseorang yang 

memberikan pengetahuan dasar 

kepada para Siswa Siswinya, karena 

seorang Guru adalah bentuk karakter 

sebagai contoh untuk para Peserta 

didik yang berguna untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Oleh karena itu, 

setiap pembahasan mengenai reform

asi kurikulum, perolehan alat peraga 

bahkan kriteria pribadi yang pentingn

ya peran Guru dalam keberhasilan 

pendidikan. 

Guru yang Profesional adalah 

Guru yang mengetahui cara memper

siapkan bahan ajar dengan baik. Oleh 

karena itu, Guru yang menjadi bagian 

dari dunia pendidikan harus berperan 

aktif dan memposisikan diri sebagai 

tenaga Profesional (J. Pendidikan & 

Profesional, 2025). Guru merupakan 

profesi yang memerlukan keahlian 

khusus. Oleh karena itu, pendidik 

memegang peranan yang sangat 

penting dan strategis dalam kegiatan 

pembelajaran yang menentukan mutu 

pendidikan pada suatu satuan pendid

ikan. Dalam sistem belajar mengajar 

saat ini, kedudukan pendidik dalam 

proses pembelajaran tetapi menunjan

gnya menjadi pendidik yang handal 

dan patut diteladani (Tunggal et al., 

2025) 

PAUD 
Pendidikan Anak Usia Dini  

(PAUD) berfokus pada pengembanga

n  holistik  anak melalui pengalaman 

belajar yang terstruktur namun sesuai 

dengan tahap perkembangan (Lamat

okan, 2026) Pendidikan pada anak 

usia dini pada dasar nya meliputi 

seluruh upaya dan tindakan yang 

dilakukan pendidik dan orang tua 

dalam proses perawatan, pengasuhan 

dan pendidikan pada anak dengan 

menciptakan aura dan lingkungan 

dimana anak dapat mengeksplorasi 

pengalaman yang memberikan 

kesempatan kepadanya untuk menge

tahui dan memahami  pengalaman 

belajar yang diperolehnya dari lingku

ngan, melalui cara mengamati, meniru 

dan bereksperimen yang berlangsung 

secara berulang-ulang dan melibatkan 

seluruh potensi dan kecerdasan anak 

(Issn et al., 2026) Pada periode ini, 

anak membutuhkan perhatian, kasih 

sayang, dan stimulasi yang tepat dari 

orang tua, pengasuh, dan pendidik. 
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Berdasarkan Undang- Undang 

Pendidikan Anak Usia Dini di 

Indonesia, anak usia dini mencakup 

kelompok anak yang sedang berkem

bang secara fisik, kognitif, bahasa, 

moral, sosial, dan emosional, yang 

membutuhkan perlindungan, pendidik

an, dan stimulasi sesuai tahap perke

mbangannya (No Title, n.d.). 

Batasan lain mengenai usia dini 

pada anak berdasarkan psikologi 

perkembangan yaitu antara usia 0 – 8. 

Menurut (Yahyu et al., 2024), PAUD 

adalah jenjang pendidikan yang ditim

ba anak guna membina karakter dan 

mempersiapkan anak untuk memasu

ki jenjang pendidikan sekolah dasar. 

Jika menelusuri pendidikan di Indone

sia maka Pendidikan Anak Usia Dini 

dianggap sebagai cermin dari suatu 

tatanan masyarakat, tetapi juga ada 

pandangan yang mengemukakan bah

wa sikap dan perilaku suatu 

masyarakat dipandang sebagai suatu 

keberhasilan ataupun sebagai suatu 

kegagalan dalam pendidikan tersebut. 

Mengingat pentingnya PAUD, pemeri

ntah telah menetapkan berbagai kebij

akan dan strategi untuk mengembang

kannya. Kebijakan dalam pengemban

gan PAUD diarahkan untuk mewujud

kan pendidikan berkeadilan, bermutu, 

dan relevan dengan kebutuhan masy

arakat (Harini et al., 2025) 

Lingkungan Belajar 
 Lingkungan belajar, baik fisik 

maupun sosial-budaya, memainkan 

peran yang sangat penting dalam 

mendukung perkembangan sosial-

emosional anak usia dini. Lingkungan 

yang dirancang dengan memperhatik

an kebutuhan emosional dan sensorik 

anak dapat menciptakan suasana 

belajar yang aman, nyaman, dan 

mendorong interaksi positif (Idamaya

nti et al., n.d.) Untuk menciptakan 

lingkungan belajar ramah anak di 

sekolah tentunya diperlukan peran 

seorang guru didalamnya. Guru terlib

at langsung oleh anak di sekolah, 

karenanya harus bisa menjadi role 

model atau panutan bagi anak 

didiknya (Ilmiah & Pendidikan, 2023) 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan belajar PAUD yang 

inklusif berperan penting dalam 

proses internalisasi nilai moderasi 

beragama pada anak usia dini. 

(Probolinggo et al., 2026) 

 Pada anak, baik masalah di 

keluarga maupun di sekolahnya 

dengan melalui pendekatan- pendeka

tan aktif kepada anak, dengan demiki

an diharapkan akan lebih membantu 

kesulitan-kesulitan anak sehingga 
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anak dapat beradaptasi dengan 

lingkungan maupun sekolah dengan 

baik. 

 Kepada anak diharapkan agar 

dapat belajar memahami lingkungan 

sekitar seperti teman sebayanya dan 

lebih aktif di dalam kegiatan-kegiatan 

yang positif di lingkungan maupun di 

sekolah, anak juga diharapkan untuk 

dapat bersikap lebih terbuka menguta

rakan/ mengkonsultasikan masalah-

masalah yang dialami kepada orang 

tua, maupun guruguru jika di sekolah 

sehingga masalah tersebut tidak 

berlanjut dan menjadi beban pikiran 

yang mengganggu pembentukan 

karakter dalam diri anak.(Ilmu & 

Naratif, 2025)   

Interaksi Positi 
 Interaksi positif mencakup kom

unikasi yang hangat, responsif, dan 

mendukung yang dapat membangun 

rasa percaya diri dan motivasi belajar 

anak (Mawardani et al., 2025). 

Kehadiran orang tua sebagai “guru” 

menciptakan suasana yang  berbeda  

dan menarik bagi anak- anak, membu

at mereka merasa istimewa dan lebih 

termotivasi untuk belajar (Efektif et al., 

2025) Mereka mampu menciptakan 

suasana belajar yang kondusif, aman, 

dan inklusif dengan membangun 

interaksi positif antara guru dan anak 

maupun antarsesama anak. 

 Peningkatan kompetensi terse

but tidak hanya berpengaruh terhadap 

kualitas perencanaan pembelajaran,  

tetapi juga terhadapiklim emosional 

kelas dan kualitas interaksi antara 

guru dan anak. 

Guru yang memiliki kemampua

n pedagogik tinggi cenderung lebih 

sabar, empatik, serta mampu memba

ngun hubungan positif yang mendoro

ng anak merasa aman dan dihargai 

selama proses belajar berlangsung 

(No, 2026) pentingnya interaksi sosial 

dalam Pendidikan Anak Usia Dini 

tidak hanya berdampak pada perkem

bangan sosial-emosional anak-anak, 

tetapi juga dalam pembentukan pond

asi bagi keterampilan sosial mereka di 

masa depan. Kemampuan berinterak

si dengan baik dan memiliki keteramp

ilan sosial yang kuat adalah kunci 

kesuksesan dalam berbagai aspek 

kehidupan di kemudian hari 

 Oleh karena itu, menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung 

dan mendorong interaksi sosial yang 

positif merupakan tanggung jawab 

yang sangat penting bagi pendidik dan 

orang tua dalam mendidik anak-anak 

pada usia dini. Guru sebagai fasilitator 

interaksi sosial dapat membantu 
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membangun keterampilan komunikasi 

dan membimbing anak-anak dalam 

memahami pentingnya saling mengh

argai, empati, dan toleransi terhadap 

perbedaan. Oleh karena itu, pendidik 

perlu memiliki keterampilan dan 

pengetahuan untuk mengenali dan 

mengelola interaksi sosial dalam 

lingkungan kelas. Hasil penelitian ini 

juga menyoroti pentingnya peran 

orang tua  dalam mendukung interaksi 

sosial anak-anak di luar lingkungan 

Taman Kanak-Kanak 

 Komunikasi yang terbuka antar

a orang tua dan anak menjadi faktor 

kunci dalam menciptakan  lingkungan 

keluarga yang mendukung perkemba

ngan sosial anak-anak. Orang tua 

juga berperan dalam membantu anak-

anak dalam membangun keterampilan 

sosial, mengatasi konflik, dan memah

ami pentingnya kerjasama dengan 

orang lain. 

 Penelitian ini memberikan kont

ribusi penting dalam pemahaman 

tentang pentingnya interaksisosial 

dalam pendidikan anak usia dini. Hasil 

temuan ini dapat menjadi dasar bagi 

para pendidik, orang tua, dan para 

pemangku kepentingan dalam menci

ptakan lingkungan belajar yang positif

dan merangsang perkembangan sosi

al dan emosional anak-anak secara 

efektif (Wijaya & Nuraini, 2023 

Perkembangan anak secara holistik 
 Perkembangan anak secara 

holistik dalam pendidikan anak usia 

dini yang menyelaraskan aspek kogni

tif, emosional, dan sosial secara 

seimbang (Sosial, 2024). Pendekatan 

ini bertujuan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang komprehen

sif dan seimbang, sehingga anak 

dapat berkembang secara optimal 

dalam semua aspek kehidupannya 

(Raya & Tengah, 2024). 

 Dalam pendekatan ini, setiap 

aspek perkembangan anak mendapat

kan perhatian yang sama pentingnya, 

dengan tujuan untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan ana

k secara keseluruhan. Hal ini melibat

kan integrasi berbagai disiplin ilmu 

dan metode pengajaran yang 

memastikan bahwa anak-anak tidak 

hanya berkembang secara akademik, 

tetapi juga memiliki keterampilan 

sosial dan emosional yang kuat, serta 

kesehatan fisik yang baik. Setiap 

orang tua pasti mengharapkan 

anaknya menjadi manusia yang 

berkontribusi dalam masyarakat serta 

memiliki kualitas yang baik pada 

anaknya, juga menciptakan individu 

yang lebih seimbang.  Dalam upaya 
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mewujudkan  tersebut  diperlukanlah  

pendidikan terutama pendidikan holist

ik  yang  memiliki  arti  pembelajaran  

secara  menyeluruh). 

 Menurut (P. Pendidikan et al., 

2023), pendidikan holistik adalah 

suatu usaha untuk membangun 

individu secara komprehensif, mengg

abungkan berbagai aspek pembelajar

an, termasuk agama, imajinasi, kecer

dasan, budaya, estetika, emosi, dan 

keterampilan fisik. Dalam inti definisi 

ini, pendidikan holistik mengakui dan 

memajukan semua aspek kehidupan 

manusia, termasuk dimensi fisik,spirit

ual, sosial-emosional, dan  intelektual. 

Selain itu, pendidikan holistik mengha

rgai potensi intelektual setiap anak 

dan berusaha untuk mengembangka

nnya.  

 Pendekatan ini mencapai 

keseimbangan antara pengetahuan 

material dan spiritual, melibatkan 

peran semua pemangku kepentingan 

dalam pendidikan (keluarga, sekolah, 

dan masyarakat), dan selaras dengan 

nilai-nilai budaya lokal 

 Dan sebaik-baiknya pendidikan 

adalah pendidikan yang dimulai dari 

usia dini. Kondisi ini  mengindikasikan 

bahwa implementasi pembelajaran 

holistik tetap menghadapi tantangan 

yang berkaitan dengan perbedaan 

karakteristik dan kesiapan perkemba

ngan anak. Literatur perkembangan 

anak menegaskan bahwa variasi 

dalam regulasi emosi, perhatian, dan 

pengendalian diri merupakan bagian 

alami dari proses tumbuh kembang 

yang memerlukan respons pedagogis 

yang adaptif (Berk, 2022; Papalia & 

Martorell, 2021). Oleh karena itu, 

pendekatan holistik perlu disertai 

fleksibilitas strategi agar mampu 

mengakomodasi kebutuhan individual 

setiap anak secara proporsional 

(Niam et al., 2025).   

HASIL 

Berikut adalah hasil observasi 

dan wawancara pada hari Selasa 05 

Mei 2026, bertempat di RA Al-

Khasanah Denasri Kulon, Batang 

memiliki beberapa penelitian terkait 

Profesionalisme dan Etika Guru 

PAUD dalam menciptakan lingkunga

n Belajar bersama Anak. 

1. Profesionalisme Guru PAUD 

dalam Pembelajaran 

Hasil observasi dan wawancara  men

unjukkan bahwa sebagian besar Guru 

telah menunjukkan sikap profesional 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Hal ini terlihat dari : 

A. Guru datang tepat waktu dan 
mempersiapkan kegiatan belaj
ar dengan baik. 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
  ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 
   Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

254 
 

B. Menggunakan media pembelaj
aran yang sesuai dengan usia 
anak. Seperti Puzzle, kartu kat
a, Buku Cerita, Kartu Kata, dan 
Benda Lingkungan. 

C. Kemampuan Anak mengelola 
kelas secara efektif 

Berdasarkan pengamatan dan 

dialog yang dilakukan, pengajar men

gungkapkan bahwa profesionalisme 

mereka merupakan sebuah kewajiban 

dalam mendidik generasi muda, men

garahkan mereka, serta menjadi 

teladan yang baik. Di samping itu, 

pengajar juga memahami betapa 

krusialnya peningkatan kompetensi m

elalui pelatihan dan pengalaman dala

m mengajar. 

2. Penerapan Etika Guru PAUD dal

am Interaksi dengan Anak 

 Berdasarkan aspek Etika, hasil 

observasi menunjukkan bahwa guru: 

A. Menggunakan Bahasa yang so
pan dan santun terhadap Anak. 

B. Menggunakan tutur kata yang 
sopan dan lembut terhadap 
Anak-Anak tersebut. 

C. Guru harus ramah, menjaga 
sikap dan jujur. 

D. Guru dan Anak harus ramah, 
menjaga sikap dan jujur. 

E. Guru dan Anak harus adil 
karena tidak membedakan satu 
sama lain terhadap Anak-Anak. 

F. Guru dan Anak harus sopan, 
baik, jujur, ramah, dan tamah. 

 Hasil dari sesi Observasi dan 

Wawancara menguatkan penemuan 

tersebut, di mana para pengajar men

ekankan bahwa mempertahankan sik

ap pemaaf kepada guru dan anak, 

pengertian kepada Guru dan Anak, d

an cinta kasih adalah komponen uta

ma dalam etika pengajaran bagi anak-

anak di usia dini. 

3. Lingkungan Belajar yang kondusif 

 Pengamatan menunjukkan ba

hwa suasana pembelajaran di ruang 

kelas telah diatur dengan cukup 

efektif, ditandai dengan: 

A. Terutama Anak- Anak yang m
embuat nyaman dan Bagaima
na Anak-Anak tersebut bisa 
nyaman dan tentram di  lingku
ngan Belajar tersebut. 

B. Guru dan Anak-Anak membuat 
kelompok menjadi 3 kelompok 
yaitu kelompok 1, kelompok 2, 
dan kelompok 3. Anak – Anak 
tersebut menggunakan Pembe
lajarannya agak berbeda-beda. 

C. Terutama menciptakan kelas 
Anak-Anak menempel gambar 
di tembok dengan 
Perkembangan Anak tersebut. 

D. Anak- Anak sebelum masuk ke
las berkumpul terlebih dahulu. 

E. Lingkungan Sosial (Teman seb
aya) itu sangat penting sekali. 

Guru dalam sesi wawancara tersebut 

mengungkapkan bahwa suasana bel

ajar yang mendukung mampu mening

katkan ketertarikan dan keterlibatan a

nak dalam aktivitas pembelajaran. 
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4. Hambatan dalam Menegakkan 

Profesionalisme dan Etika 

Walaupun banyak pengajar telah suk

ses dalam mengimplementasikan pro

fesionalisme dan etika, masih ada 

beberapa rintangan yang diidentifikas

i, seperti: 

A. Perubahan karakter Anak-anak 
yang memerlukan pendekatan 
khusus. 

B. Keterbatasan fasilitas dan pras
arana. 

C. Tanggung jawab kerja yang 
cukup tinggi 

Meskipun demikian, para guru berusa
ha mengatasi rintangan tersebut 
dengan meningkatkan kesabaran, kre
ativitas, serta bekerja sama dengan 
rekan pengajar dan orang tua. 
 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian 

serta pembahasan yang ada, dapat 

disimpulkan bahwa profesionalisme 

dan etika guru PAUD memegang 

peranan penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang kondusif. 

Profesionalisme guru tampak melalui 

kedisiplinan, rasa tanggung jawab, 

serta kemampuan merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan anak. 

Sementara etika tercermin dalam 

sikap ramah, sabar, menghargai 

perbedaan, dan menjalin komunikasi 

positif dengan anak 

Kombinasi antara  profesionalis

m dan Etika ini membantu menciptak

an lingkungan belajar yang aman, 

nyaman, dan menyenangkan, sehing

ga mendukung perkembangan optim

al aspek anak pada aspek kognitif, 

sosial, dan emosional. Meskipun 

menghadapi tantangan seperti 

perubahan karakter Anak dan 

keterbatasan fasilitas, guru tetap 

berusaha mengatasinya dengan 

meningkatkan kesabaran, kreativitas, 

serta berkolaborasi dengan orang tua. 

Oleh karena itu, upaya peningkatan 

Profesionalisme dan Etika Guru harus 

senantiasa di intensifkan untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran di 

PAUD. 
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